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ABSTRAK 

 

Penyakit diare merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pencernaan yang menjadi masalah kesehatan 

di dunia termasuk Indonesia. penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, yang merupakan studi analitik 

deskriptik metode pendekatan potong lintang atau “Cross Sectional”, populasi dalam penelitian ini yaitu 

ibu yang memiliki anak balita yang berumur 1 < 5 tahun yang berjumlah 344 orang diambil dengan cara 

random sampling yang berjumlah 78 responden Dari hasil Chi Square, diperoleh P- value sebesar 0,607 

karen P- value 0.005 maka Ho di terima, artinya tidak ada hubungan antara Faktor Sanitasi Lingkungan 

Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Martapura 1 Tahun 2023, Dari hasil Chi 

Square, diperoleh P- value sebesar 0,685 karen P- value 0.05 maka Ho ditolak artinya, ada hubungan antara 

Pola Asuh Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Martapura 1 Tahun 2023, 

Dari hasil Chi Square, diperoleh P- value sebesar 0,001 karena P- value 0.05 maka Ho diterima artinya, 
tidak ada hubungan antara Pengetahuan Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas . 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan jenis desain variabel personal hygiene dan gizi seimbang untuk 

mengetahui faktor lain yang berhubungan dengan kejadian Diare Pada Balita. 

 

Kata Kunci : Faktor Sanitasi Linngkungan, Pengetahuan, Pola Asuh Ibu, Diare Pada Balita 

 

ABSTRACT 

 

Diarrheal disease is one of the digestive tract infectious diseases that has become a health problem in the 

world, including Indonesia. This research is a quantitative research, which is a descriptive analytical study 

of the cross-sectional approach method or "Cross Sectional", the population in this study is mothers who 

have toddlers aged 1< 5 years totaling 344 people taken by random sampling totaling 78 respondents 

From the results of Chi Square, a p value of 0,607 is obtained because the p value is 0.005 then Ho di 

receive,    This means that there is  no relationship between Environmental Sanitation Factors and the 

Incidence of Diarrhea in Toddlers in the Working Area of Martapura Health Center 1 in 2023,  From the 

results of Chi Square, a p value of 0.607 was obtained because the p value was 0.05, then Ho was rejected 

that is, there is a relationship between maternal parenting and the incidence of diarrhea in toddlers in the 

working area of the Martapura 1 Health Center in 2023,  From the results of Chi Square, a p value of 

0.001was obtained because the p value was 0.05, so Ho was accepted that is, there is no relationship 
between Knowledge and the incidence of diarrhea in toddlers in the Puskesmas work area.  Further 

research is needed with the type of personal hygiene and balanced nutrition variable design  to find out 

other factorsassociated with the incidence of diarrhea in toddlers  
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